1. Adanya peningkatan yang terjadi pada beberapa aspek
penilaian seperti pada aktivitas siswa dalam Kkerja
kelompok, keberanian siswa dalam bertanya dan
menyampaikan pendapat, dan kesungguhan siswa
dalam menyelesaikan tugas. Sedangkan pada
pengelolaan pembelajaran ada beberapa aspek yang
mengalami peningkatan yaitu pada aspek mengajukan
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk
berpikair mencari informasi yang dibutuhkan,

pengelolaan waktu dan teknik bertanya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada
BAB IV dapat ditarik kesimpulan bahwa, pelaksanaan pembelajaran
dengan penerapan pendekatan Think Talk Write pada pokok bahasan
statistika pada kelas VIIB SMPN 4 Kupang dapat meningkatkan motivasi
belajar matematika yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa
yang ditunjukkan pada hasil wawancara dengan hasil test akhir siswa.

Siswa yang berkemampuan tinggi mengatakan bahwa mereka
menyukai pembelajaran matematika dengan penerapan  model
pembelajaran TTW karna pembelajaran TTW dapat membuat mereka
memberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan kepada teman-teman
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.

Siswa yang berkemampuan sedang mengatakan bahwa mereka
menyukai pembelajaran matematika dengan  penerapan  model
pembelajaran TTW, karena dengan pnerapan model pembelajaran TTW
setiap orang wajib mengeluarkanpendapat sehinnga dapat meningkatkan
motivasi belajar mereka.

Siswa yang berkemampuan Rendah mengatakan bahwa mereka

kurang menyukai penerapan pembelajaran TTW, Karena dengan



pembelajaran TTW mereka tidak berani mengeluaka pendapat mereka
dalam memecahkan suatu masalah sehingga motivasi belajajar mereka

tidak meningkat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang diberikan adalah :

1. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) hendaknya dilakukan
pada mata pelajaran lain karena model ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

2. Guru harus bisa mengatur wakru dan lebih menguasai kelas karena
dengan kegiatan diskusi, siswa cenderung ramai sehingga waktu tidak
terbuang.

3. Bagi siswa hendaknya mengikuti pembelajaran tersebut dengan
sungguh-sungguh, karena pembelajaran tersebut akan melatih siswa
berpikir kritis, berani mengeluarkan pendapat dan membuat dalam
bentuk catatan kecil dengan menggunakan bahasa mereka sendiri yang
kemudian dipresentasikan depan kelas.

C. Kelemahan Peneliti

1. Pada BAB IV seharusnya penulisan kata reduksi, tahap klasifikasi dan
tahap kesimpulan tidak perlu ditulis lagi

2. Pada tabel wawancara seharusnya tidak ada perlu ditulis wawancara

karna wawancara harus ada video.
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